BAB IV

KESIMPULAN

Diplomasi merupakan aspek penting bagi suatu negara dalam membina
hubungan yang harmonis dengan negara-negara lain di dunia. Dengan hubungan
yang harmonis dapat menciptakan suatu kerjasama yang saling menguntungkan
bagi masing-masing negara terkait. Diplomasi dilakukan oleh seluruh negara di
dunia, termasuk Indonesia yang aktif melakukan aktivitas diplomasi untuk
mencapai kepentingannya. Diplomasi memiliki andil yang besar dalam berbagai
aspek dalam kegiatan kenegaraan, baik secara politik, ekonomi maupun aspek
sosio-kultural. Dalam melakukan praktek diplomasi untuk mencapai kepentingan
negaranya, Indonesia juga melaksanakan aktivitas diplomasi public. Indonesia
tengah melakukan upaya-upaya diplomasi publik, termasuk dalam aspek
diplomasi budaya dan kuliner.

Diplomasi yang dilakukan tidak hanya melibatkan peranan pemerintah
Indonesia saja, tapi juga masyarakatnya. Masyarakat memiliki peranan penting
dalam diplomasi publik, mengingat bahwa globalisasi di era ini membuka
kesempatan bagi siapa saja untuk terlibat dalam aktivitas diplomasi. Masyarakat
dapat berkontribusi dalam mengenalkan budaya lokal dan memberi persepsi baik
atas suatu negara di negara lain. Diplomasi publik merupakan salah satu
instrumen penting yang dapat digunakan negara untuk menunjang keberhasilan
diplomasi jalur pertama yang dilakukan oleh wakil-wakil pemerintah. Diplomasi
publik memberikan kesempatan bagi aktor non-negara untuk ikut berpartisipasi

dalam praktik diplomasi. Diplomasi publik adalah bagian dari Diplomasi Multi
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Jalur, dengan ini tanggung jawab diplomasi negara tidak hanya terfokus pada
pemerintah tetapi publik juga ikut campur tangan.

Diplomasi publik menggunakan beberapa instrument yang sesuai dengan
kondisi masyarakat dan pemerintah negara tujuan. Indonesia melakukan
diplomasi publik dalam bentuk diplomasi kuliner atau yang disebut sebagai
gastrodiplomasi.  Koneksi ~ yang  dibangun  dengan  gastrodiplomasi
menghubungkan interaksi nyata dalam diplomasi publik yang lebih implisit
melalui soft power. Dengan gastrodiplomasi diharapkan hubungan kerjasama
antara pemerintah Indonesia dan Amerika Serikat terus meningkat diberbagai
bidang. Diplomasi kebudayaan melalui kuliner tidak secara langsung
mempengaruhi pengambilan keputusan pemerintahan, tetapi melalui kuliner
Indonesia dapat terjun langsung kedalam masyarakat Amerika Serikat sehingga
meningkatkan kerjasama dan hubungan Indonesia dengan Amerika Serikat.

Pada masa pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, dalam
menjalankan politik luar negeri Indonesia pendekatan yang dilakukan
menekankan pada pendekatan diplomasi soft power. Diplomasi publik Indonesia
bertujuan untuk menciptakan citra positif mengenai Indonesia pada publik
internasional, serta menciptakan mutual understanding antara publik domestik
dengan publik internasional. Hal-hal tersebut dapat berupa kebudayaan Indonesia
seperti batik, alat musik dan tarian tradisional, juga ideas seperti Indonesia as a
peacekeeper, Indonesia sebagai negara dimana agama dan demokrasi dapat

berjalan beriringan dan lain-lain. Diplomasi yang dilakukan melalui hal-hal
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tersebut sebagai bagian dari diplomasi publik menjadikan soft power sebagai
penguat diplomasi Indonesia.

Terdapat dua alasan utama mengapa praktek diplomasi publik menjadi
penting untuk dikembangkan dan ditingkatkan dalam implementasinya. Pertama,
seiring dengan motto politik luar negeri yang dicanangkan oleh Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono yaitu “Thousand friends zero enemy”, Indonesia berupaya
untuk lebih mengembangkan dan memperkuat soft power dalam melakukan
hubungan bilateral maupun multilateral.

SBY telah berupaya untuk membentuk dan menjaga kondisi stabil dalam
negeri Indonesia agar dapat menjalankan kerjasama bilateral maupun multilateral
yang lebih komprehensif. Saat ini peranan diplomasi Indonesia lebih memiliki
nilai baru karena tidak ada kendala internal dalam menjalin hubungan diplomatis
dengan negara-negara yang lebih maju. Hal ini menjadi perhatian khusus
Indonesia karena dengan meningkatkan perannya dalam konstelasi politik
internasional tersebut, Indonesia secara tidak langsung akan membentuk citra
positif dan membangun kepercayaan negara lain terhadap Indonesia. Nantinya,
hal-hal tersebut akan memberikan dampak yang signifikan terhadap pencapaian
tujuan politik luar negeri Indonesia terutama dalam konteks politik dan ekonomi.

Berbeda dengan SBY, Presiden Jokowi mungkin tidak mengungkapkan
visi konkret tentang kebijakan internasional, ada indikasi dia akan condong ke
arah praktik diplomasi publik. Misalnya, ia memohon agar melibatkan partisipasi
masyarakat dalam perumusan dan implementasi kebijakan luar negeri dalam

makalah visi-misinya di situs web Komisi Pemilihan Umum. Jokowi bertujuan
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untuk melanjutkan cara ini untuk mengarahkan orang-orang di rumah dan di luar
negeri. Beliau bertujuan untuk merumuskan kebijakan internasional baru dengan
perhatian publik yang lebih besar untuk merangsang kebanggaan nasional serta
membantu melindungi orang Indonesia di luar negeri, sesuai dengan visi dan
tujuannya untuk masyarakat Indonesia. Visi Jokowi merupakan pandangan
alternatif terhadap panggilannya, atau umumnya dipahami sebagai, "berbasis
orang," atau diplomasi publik.

Latar belakang dari terbentuknya gastrodiplomasi Indonesia dibuat pada
bulan Desember 2011, pemerintah Indonesia secara resmi menetapkan peraturan
membawa masakan Indonesia ke dalam perencanaan strategis Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia. Tahun 2012, Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif menciptakan program 30 ikon kuliner tradisional sebagai
dasar mempromosikan kuliner Indonesia. Akhirnya, masakan tersebut termasuk
dalam salah satu dari delapan belas subsektor dari Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional / RPJPN bab 3 (Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional) 2015-2019.

Pemerintah, warga negara, dan media memiliki peranan penting dalam
mendorong keberhasilan jalannya gastrodiplomasi Indonesia ke AS. Berbagai
rangkaian festival yang diselenggarakan oleh Indonesia maupun mengikuti
festival makanan yang ada di AS. Peran Pemerintah Indonesia terlihat melalui
Kedutaan Besar Republik Indonesia di Amerika Serikat ikut melakukan upaya
untuk mempromosikan kuliner Indonesia di Amerika Serikat. KBRI selalu

berpartisipasi dalam berbagai event berkala yang dilakukan oleh Amerika
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Serikat. Berbagai promosi kegiatan kuliner Indonesia dilakukan baik di KBRI,
Wisma Duta Besar, maupun bekerjasama dengan berbagai organisasi
internasional dan organisasi setempat.

Agar kegiatan gastrodiplomasi yang sedang berlangsung tersebut bisa
diketahui khalayak, strategi penggunaan media massa, media cetak, media
elektronik hingga media sosial yang digunakan oleh pemerintah untuk
menyampaikan pesan dari program gastrodiplomasi, meningkatkan interaksi
dengan publik internasional, dan juga mengembangkan hubungan panjang dengan
target publik dari program gastrodiplomasi ini. Media konvensional meliput
kegiatan dalam bentuk berita, ataupun disiarkan melalui radio, sedangkan
masyarakat yang menghadiri kegiatan gastrodiplomasi bisa menyebarkan kepada
masyarakat luas melalui akun pribadi media sosialnya.

Warga negara Indonesia yang menetap di AS atau diaspora memiliki peran
penting dalam mengenalkan makanan Indonesia. Karena mereka yang berhadapan
dengan langsung dengan masyarakat sekitar tanpa adanya pembauran dengan
masyarakat dan melakukan pengenalan budaya mungkin masyarakat asing akan
tidak tahu bagaimana budaya indonesia baik itu dari seni budayanya, kulinernya,
pendidikannya maupun pariwisatanya. Keberadaan diaspora tersebut, tentu
terdapat peran penting yang dapat mereka lakukan dalam mengenalkan budaya
Indonesia di AS. Seperti mengadakan event promosi, festival kebudayaan
Indonesia maupun pengadaan kongres yang secara tidak langsung membuat
orang-orang yang bukan termasuk orang Indonesia menjadi tertarik untuk belajar

tentang Indonesia.
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